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ABSTRAK

Pemanfaatan tumbuhan yang berkhasiat obat dari alam yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya
penurunan populasi tumbuhan obat. Tujuan kegiatan ini untuk membudidayakan tanaman yang berpotensi
berkasiat obat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, FGD (Focus Group
Discussion), dan pelatihan budidaya yang dibagi dalam beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, sosialisasi, dan
budidaya tanaman. Hasil kegiatan menunjukan ini bahwa jumlah tanaman obat yang dibudidaya berjumlah 20
jenis dengan kondisi terawat dan tumbuh dengan baik. Tanaman obat yang dibudidayakan memiliki banyak
manfaat sebagai obat.

Kata kunci: Budidaya, Jenis, Obat, Populasi, Tanaman

ABSTRACT
Excessive use of plants with medicinal properties from nature will cause a decline in the population of
medicinal plants. The aim of this activity is to cultivate plants that have potential medicinal properties. The
methods used in this research are interviews, observation, FGD (Focus Group Discussion), and cultivation
training which is divided into several stages, namely the preparation stage, socialization, and plant cultivation.
The results of this activity show that the number of medicinal plants cultivated is 20 types which are well
maintained and grow well. Cultivated medicinal plants have many benefits as medicine.

Keywords: Cultivation, Types, Medicine, Population, Plants

PENDAHULUAN

Berbagai jenis tumbuhan obat telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat lokal
sekitar hutan untuk dijadikan sebagai bahan obat tradisional. Pengetahuan masyarakat lokal
dalam memanfatakan tumbuhan obat diwariskan secara turun-temurun. Pengetahuan ini juga
sangat penting bagi keberlangsungan minat masyarakat untuk membudidayakan tumbuhan
obat (Ismail et a/, 2023). Pada penelitian yang dilakukan oleh Lisaheni et al. (2013) juga
menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 43 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
tumbuhan obat oleh Masyarakat Dayak Hibun (29 jenis) dan masyarakat Dayak Senganan
(16 jenis). Jenis tumbuhan yang banyak dimanfaatkan adalah pasak bumi (Eurycoma
longifolia) dan sarang semut (Myrmecodia tuberose). Selain itu, sebanyak 31 spesies

tumbuhan obat juga dimanfaatkan oleh masyarakat tradisional Mamuju. Tumbuhan obat
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tersebut digunakan untuk obat tumor, kanker, kista, tekanan darah tinggi, bisul, diabetes,
serta gejala penyakit seperti gatal, bengkak, rabun, dan infeksi. Selain itu, beberapa
tumbuhan obat tersebut juga digunakan untuk obat saat menstruasi serta setelah melahirkan
(Syamsiah et al. 2016).

DPP GP Jamu (2016) dalam Munadi (2017) menyebutkan bahwa pemanfaatan
tumbuhan obat untuk komoditas perdagangan di Indonesia berasal dari hasil budidaya (22%)
dan pengambilan langsung dari alam (78%). Hal ini menunjukkan bahwa komoditas
perdagangan tumbuhan obat di Indonesia masih sangat bergantung pada hasil alam. Hal ini
akan berindikasi pada menurunnya populasi tumbuhan obat di alam apabila pengambilannya
tidak dilakukan secara lestari. Pemanfaatan tumbuhan obat dari alam yang berlebihan lama-
kelamaan akan menyebabkan terjadinya penurunan populasi tumbuhan obat, khususnya
tumbuhan obat yang tergolong langka. Beberapa jenis tumbuhan obat langka di Indonesia
seperti Sintok (Cinnamomum sintoc) (Ismail et al, 2022), Padma (Rafflesia zollingeri dan R.
patma) (Zuhud et al, 2018), purwoceng (Pimpinella pruatjan) (Widodo et al, 2015), akar
kuning (Arcangelicia flava) (Hidayat et al, 2019), pulasari (4lyxia reindwartii) (Sudrajat et
al, 2016), dan gaharu (Aquilaria malaccensis) (Nurtjahjaningsih et al, 2020).

Kerusakan habitat, kurangnya perhatian terhadap pengelolaan dan budidaya tumbuhan
obat, serta hilangnya budaya dan pengetahuan tradisional dari masyarakat lokal atau adat
juga menyebabkan terancamnya kelestarian tumbuhan obat tersebut (Zuhud et al.2018).
Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya kepunahan tumbuhan obat tersebut diperlukan
adanya kegiatan konservasi. Kegiatan konservasi tumbuhan obat memerlukan kerja sama
dengan berbagai pihak terkait, seperti pengelola kawasan, pemerintah (daerah dan pusat),
peneliti, industri, maupun masyarakat lokal (Djati, 2007), dan strategi konservasi perlu

disusun sedemikian rupa, sehingga kelestarian tumbuhan obat dapat terjaga.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Kagok Kecamatan
Banjaran Kabupaten Majalengka pada bulan Mei-Juli 2023. Bahan yang digunakan dalam
kegiatan ini yaitu tanaman obat berjumlah 20 jenis, sedangkan alat yang digunakan yaitu
polybag, tanah, cangkul, papan nama, dan bambu. Metode yang digunakan diantaranya
adalah wawancara, Observasi, dan FGD (Focus Group Diskussion). Peserta yang menjadi
sasaran yaitu Anggota Kelompok Wanita Tani Desa Kagok Kecamatan Banjaran Kabupaten

Majalengka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Tahapan persiapan pada kegiatan pengabdian ini diawali dengan survei lokasi dan
koordinasi dengan masyarakat di Desa Kagok Kecamatan Banjaran Kabupaten Majalengka
tentang pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi tempat dan waktu pelaksanaan,
pelaksanaan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 15-19 Mei 2023 di Desa Kagok
Kecamatan Banjaran Kabupaten Kuningan dan bekerja sama dengan Pemerintah Desa
Kagok melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan.

Kemudian selanjutnya adalah pengumpulan peserta, peserta yang akan mengikuti
kegiatan ini adalah ibu-ibu anggota KWT Flamboyan yang berjumlah 4 orang. Tahapan
terkahir pada tahap persiapan adalah menentukan jenis tanaman obat yang akan
dibudidayakan serta menyiapkan peralatan budidaya seperti cangkul, pot tanam, papan

nama, dan pupuk. Tahap persiapan disajikan pada gambar 1.

= .

. Tahapan Persiapz;n Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar

2. Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi

Tahapan pelaksanaan pengabdian diawali dengan sosialisasi kepada peserta tentang
tentang budidaya tanaman obat yang dilakukan oleh ketua tim. Materi yang disampaikan
meliputi jenis tanaman obat serta manfaatnya, cara budidaya, perawatan, hingga cara
memanen tanaman obat. Tanaman yang akan dibudidayakan berjumlah 20 jenis, masing-
masing peserta mendapat 5 jenis dengan 5 kali penanaman per jenis.

Sosialisasi ini mendapat respon yang baik dari peserta ditandai dengan banyak
pertanyaan yang disampaikan oleh peserta pada saat sesi diskusi, hal ini dikarenakan jenis

tumbuhan obat yang sering dilihat oleh peserta sebelumnya belum diketahui manfaat dan
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kegunaan kemudian setelah mengikuti sosialisasi peserta mengetahui manfaatnya dan cara

budidaya yang mudah dilakukan. Tahapan sosialisasi disajikan pada gambar 2.

S
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Gambar 2. Tahapan Sosialisasi Budidaya Tanaman Obat

b. Pelatihan Budidaya Tanaman Obat

Pada tahapan ini peserta diberikan pemahaman tentang bagaimana cara memilih dan
menyiapkan media tanam, bibit jenis tanaman obat, cara menanam, dan cara perawatan
tanaman sehingga tumbuh baik sampai dengan panen. Diharapkan hasil yang diperoleh pada
tahapan ini adalah para peserta memahami cara menanam tanaman obat yang baik dan benar.

Tahapan pelatihan budidaya tanaman obat disajikan pada gambar 3.

Gambar 3. Tahapan Pelatihan Budidaya Tanaman Obat

c. Pelaksanaan Penanaman Tanaman Obat
Tahapan ini dilakukan oleh semua peserta dengan tiap peserta menanam 5 jenis
tanaman obat. Ketika penanaman ini telah dilakukan, maka berikutnya dilakukan perawatan

tanaman sehingga bisa tumbuh dengan baik dan terhindar dari gangguan hama dan penyakit,
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perawatan tanaman dilakukan sampai dengan tahapan panen. Penanaman tanaman obat

disajikan pada gambar 4.

-~ = 4

Gambar 4. Tahpan Pelaksanaan Penanaman Tanaman Obat

d. Tahap Evaluasi Budidaya

Setelah tahapan pelaksanaan penanaman tanaman obat dilakukan teridentifikasi
tanaman obat berjumlah 100 individu yang terbagi ke dalam 20 jenis. Kondisi tanaman yang
telah dibudidayakan semuanya dalam kondisi baik sehingga dapat disimpulkan peserta
mengerti dan paham tentang cara budidaya tanaman obat. Jenis tanaman obat dinamai

dengan nama lokal yang umum di lokasi setempat yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Tanaman berkasiat Obat Yang di Budidayakan
Nama Jenis Nama Peserta

Sereh (Cymbopogon citratus)

Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme B.L) Hj. Yoyoh
Andong Merah (Cordyline fruticosa (L) A. Chev.)

Greges Otot (Equisetum ramosissimum var. huegelii)

Lidah Mertua (Sansevieria sp.)

Lidah Buaya (A4loe vera)

Bunga Coklat (4/lium Tuberosum Rottl. Ex Spreng) Ade
Nanas Kerang (Tradescantia spathacea)

Opi Opogo (Chlorophytum comosum)

Antanan Lupas (Centella asiatica L.)

Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata L.)

Semangi (Marsilea) Imoh
Daun Sudikan (Plantago major L.)

Kortulaka (Plantago major L.)

Binahong Merah (4dnredera cordifolia (Ten.) Steenis)

Binahong Hijau (Anredera cordifolia L.)

Bunga Pagoda (Clerodenrum paniculatum) Hj. Idah
Ginseng (Panax L.)

Sambiloto (Andrographis Paniculata Nees.)

— et [t |
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S

Peserta pertama atas nama Hj. Yoyoh membudidayakan 5 jenis tanaman obat,

diantaranya adalah: Sereh (Cymbopogon citratus), Pandan Wangi (Pandanus
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amaryllifolius), Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme B.L), Andong Merah (Cordyline
fruticosa (L) A. Chev.), dan Greges Otot (Equisetum ramosissimum var. huegelii). Tanaman
sereh (Cymbopogon citratus) banyak memiliki manfaat sebagai obat diantaranya seperti
antibakteri (Rizkita, 2017), antihipertensi, demam, reumatik, dan antiimfalamasi (Imawati
et al, 2023). Tanaman lainnya yaitu pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) memiliki
manfaat sebagai obat diantaranya antidiabetes (Yunitasari, 2018), antimalaria (Mustofa et
al, 2019), dan peluruh batu ginjal (Kristianingsih et a/, 2015).

Banyak penelitian yang meneliti tentang manfaat tanaman Keladi Tikus (Typhonium
flagelliforme B.L) diantaranya sebagai obat kanker (Sianipar et al, 2016), antitumor
(Sandriya et al, 2021), anti mikroba dan antioksidan (Sukiman et al, 2016). Kemudian
tanaman Andong Merah (Cordyline fruticosa (L) A. Chev.) berdasarkan beberapa penelitian
diantaranya sebagai obat antidiabetes, antidiare, antioksidan,antibakteri, antimalaria,
analgesic, antiinflamasi, dan antipiretik (Haryoto ef al/, 2021) dan tanaman obat yang
dibudidayakan selanjutnya adalah Greges Otot (Equisetum ramosissimum var. huegelii)
yang memiliki manfaat sebagai obat antidiare, patah tulang, diuretic, hepatitis, batu ginjal,
polip hidung, dan kanker payudara (Safrina et al/, 2021).

Peserta kedua Bernama ibu Ade membudidayakan 5 jenis tanaman obat diantaranya
adalah: Lidah Mertua (Sansevieria sp.), Lidah Buaya (4loe vera), Bunga Coklat (4llium
Tuberosum Rottl. Ex Spreng), Nanas Kerang (7Tradescantia spathacea), Opi Opogo
(Chlorophytum comosum). Tanaman lidah mertua (Sansevieria sp.) memiliki manfaat
diantaranya sebagai antibakteri (Sagita et a/, 2018), antidiabetic (Chornelia, 2014), flu,
batuk, dan radang saluran pernapasan (Dewatisari et al, 2017). Kemudian tanaman lidah
buaya (4/oe vera) memiliki manfaat seperti obat luka terbuka ataupun luka bakar (Novyana
et al, 2016), antiinflamasi, antijamur, regenerasi sel (Marhaeni, 2020), antimikroba (Wijaya
et al, 2022), dan diabetes militus (Silalahi, 2021).

Tanaman bunga coklat (4/lium Tuberosum Rottl. Ex Spreng) menurut beberapa
penelitian memiliki manfaat sebagai obat diantaranya adalah mengobati panas dalam (Yulia
et al, 2017), pencahar (Yusro et al, 2019), antihiperlipidemia (Heryadi et al, 2019),
antioksidan (Mangkasa et al, 2018), dan analgetic (Turama et a/, 2020). Selanjutnya,
tanaman Nanas Kerang (Tradescantia spathacea) juga memiliki banyak manfaat sebagai
obat diantaranya adalah sebagai obat batuk, diare, dan bronchitis (Ladeska et al, 2019).
Tanaman terkahir yang ditanam oleh ibu Ade yaitu Opi Opogo (Chlorophytum comosum),
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tanaman ini digunakan dalam pengobatan cacar (Febrianita ez al, 2022). Nama dan bentuk

tanaman obat yang dibudidayakan oleh peserta kesatu dan kedua disajikan pada gambar 5.

(A) (B)

Gambar 5. Tanaman beraiat Obat Yang di Budidayakal_l leh Ibu HJ. YO);oh (A) dan Ibu Ade (B)

Peserta ketiga bernama Ibu Imoh membudidayakan 5 jenis tanaman obat diantaranya
adalah: Antanan Lupas (Centella asiatica L.), Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata L.),
Semangi (Marsilea), Daun Sudikan (Plantago major L.), Kortulaka (Plantago major L.).
Tanaman antana lupas berdasarkan penelitian Sadik et a/ (2022) antana lupas digunakan
untuk mengobati penyakit diabetes dan penelitian Ramandey et a/ (2021) digunakan sebagai
obat bisul. Tanaman cocor bebek, tanaman ini memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai
obat bisul (Friliana ef al, 2017), antimalaria (Hermanto et al, 2014), antiinflamasi (Reynaldi
et al, 2021), obat luka bakar (Wahaema, 2016), antibakteri (Purwatiningsih ez al, 2020), dan
analgetic (Safitri, 2013).

Tanaman semangi (Marsilea) berdasarkan beberapa penelitian memiliki banyak
manfaat sebagai obat penyakit, diantaranya adalah obat sakit tenggorokan, sariawan,penurun
demam, sesak nafas (Saleh et a/, 2017) dan terapi bagi wanita pascamenopause (Ma’arif et
al, 2020). Kemudian tanaman lainnya yaitu Daun Sudikan (Plantago major L.) memiliki
manfaat diantaranya adalah sebagai antibakteri (Dewi et al/, 2019), menghentikan
pendarahan (Kainde et al, 2016), penurun asam urat (Fitriani et al/, 2018), menurunkan

demam (Komabh et al, 2018), dan antiinfalamasi (Rasyad et a/, 2018). Tanaman terakhir yang
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dibudidayakan ibu Imoh yaitu tanaman kortulaka (Plantago major L.), tanaman ini memiliki
banyak manfaat diantaranya sebagai antioksidan (Nurcholis ef al, 2023), Antibakteri
(Karlina et al, 2013), Antiinflamasi (Andayani et al, 2018), dan imunomodulator (Putra et
al, 2020).

Peserta keempat yaitu ibu Hj. Idah membudidayakan tanaman obat sama dengan
peserta lainnya yaitu berjumlah 5 jenis diantaranya adalah: Binahong Merah (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis), Binahong Hijau (A4nredera cordifolia L.), Bunga Pagoda
(Clerodenrum paniculatum), Ginseng (Panax L.), Sambiloto (Andrographis Paniculata
Nees.). Tanaman Binahong Merah (4nredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan Binahong Hijau
(Anredera cordifolia L.) semua bagian tanaman ini bisa dimanfaatkan sebagai obat
diantaranya seperti antibakteri (Dadiono et al, 2022), kerusakan ginjal, diabetes,
pembengkakan jantung, wasie, radang usus, tekanan darah tinggi, sembelit, maag (Fitriyah
et al, 2013), hiperkolesterolemia (Dewi et al, 2020), antikanker, antitumor, antiinflamasi,
dan antioksidan (Hasbullah, 2016).

Tanaman Bunga Pagoda (Clerodenrum paniculatum) menurut beberapa penelitian
memiliki manfaat sebagai obat, diantaranya adalah sebagai antimikroba (Pertiwi et al, 2022),
menghentikan pendarahan, obat korengan, diare, disentri (Sabilu et al, 2023), dan
mengurangi gejala hemoroid (Maulana et al, 2020). Kemudian tanaman Ginseng (Panax L.)
juga memiliki banyak manfaat yang dijadikan sebagai obat diantaranya sebagai antivirus
(Syamsu et al, 2021), menambah darah, anemia, kencing manis, meringankan asma (Aulia
et al, 2022), dan antikanker (Zafrial et al, 2018). Selanutnya tanaman Sambiloto
(Andrographis Paniculata Nees.), memiliki manfaat sebagai obat diabetes (Adha et al,
2019), Immunomodulator (Alkandahri et al, 2018), antioksidan, anti HIV-1, antiflue,
antimalaria, antidiare (Widyawati, 2007), antibakteri (Yanti et a/, 2017), dan jejas hati imbas
obat (Elisabeth et al, 2022). Nama dan bentuk tanaman obat yang dibudidayakan oleh peserta
ketiga dan keempat disajikan pada gambar 6.
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BINAHONG MERA Y

Gambar 7. Tanamal(ll?))erkasiat Obat Yang di Budidayakan oleh Ibu Im(()ﬁ)(A) dan Hj. Idah (B)

3. Tahap Evaluasi

Tahapan ini merupakan pengukuran hasil kegiatan berupa tingkat keaktifan peserta,
tingkat pengetahuan dan keterampilan, serta tingkat wawasan masyarakat setelah mengikuti
program pengabdian kepada masyarakat tentang konservasi dan budidaya tanaman obat.
Hasil Kegiatan Pelatihan terkait Upaya konservasi dan budidaya tanaman obat di ikuti oleh
4 peserta pelatihan dilaksanakan selama 4 hari mulai tanggal 15 sampai dengan 19 mei 2023
dengan peserta berasal dari anggota kelompok Wanita tani plamboyan dan masyarat Desa
Kagok Kecamatan Banjaran Kabupaten Majalengka. Dari kegiatan budidaya tanaman obat
ini baik dari tahap sosialisasi sampai dengan praktik budidaya tanaman tingkat keaktifan,
pengetahuan dan keterampilan peserta dianggap sedang sampai baik dengan skor 78-87.
peserta dikatakan aktif karena banyak yang bertanya, kemudian dalam praktiknya semua
peserta memahami bagaimana cara menanam dan sangat terampil dalam merawat tanaman.
Tingkat keaktifan peserta, tingkat pengetahuan dan keterampilan, serta tingkat wawasan

disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Tingkat keaktifan, pengetahuan, keterampilan, wawasan
Peserta Budidaya Tanaman Berkasiat Obat
Uraian Evaluasi

No Nama Peserta o Bobot Skor Kategori
dan Penilaian
Tehnik Budidaya 86 Baik
1 Ibu Hj.Yoyoh Pengolahan Lahan 87 Baik
Pemahaman Konservasi 85 Baik
Tehnik Budidaya 78 Sedang
2 Ibu Ade Pengolahan Lahan 80 Baik
Pemahaman Konservasi 81 Baik
Tehnik Budidaya 79 Sedang
3 Ibu Imoh Pengolahan Lahan 83 Baik
Pemahaman Konservasi 80 Baik
Tehnik Budidaya 85 Baik
4 Ibu Hj. Idah Pengolahan Lahan 80 Baik
Pemahaman Konservasi 79 Sedang
KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya kegiatan budidaya tanaman obat dengan peserta yang terdiri
dari anggota KWT Flamboyan dan masyarakat Desa Kagok Kecamatan Banjaran Kabupaten
Majalengka dihasilkan 20 jenis tanaman obat yang dibudidayakan. Untuk peserta yang
mengikuti kegiatan ini memiliki tingkat keaktifan, pemahaman, dan keterampilan yang baik

hingga sedang dengan skor 78 — 80.
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